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Abstrak
Salah satu faktor keberhasilan sebuah program CSR adalah dijalaninya stakeholder engagement yang baik. dengan pen-
gimplementasian stakeholder engagement, program CSR yang dilakukan dapat berjalan dengan baik. PT. Biofarma dalam
menjalankan program CSR, telah melakukan stakeholder engagement dengan menerapkan stakeholder engagement
checklist dan melakukan alur proses stakeholder engagement dengan baik. Peneliti dalam hal ini melakukan penelitian
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengambilan data wawancara dan observasi dengan tujuan untuk menge-
tahui model stakeholder engagement yang digunakan oleh PT. Biofarma dalam program CSR pengembangan budidaya
rumput odot. Model stakeholder engagement ini merujuk pada stakeholder engagement checklist Australian Government,
Department of Immigration and Citizenship dan Alur proses stakeholder engagement Neil Jeffrey. Hasil dari kedua model
ditampilkan menggunakan indicator dari masing-masing teori. Data temuan yang didapatkan dijabarkan hingga membentuk
model stakeholder engagement yang digunakan PT. Biofarma dalam melakukan program CSR pengembangan budidaya
rumput odot.
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Pendahuluan
CSR (Corporate Social Responsibility ) pada era bisnis modern seperti
saat ini, adalah suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh perusah-
aan kepada stakeholdernya (Yudarwati, 2015 dalam Nurjannah, 2017).
Penelitian yang dilakukan Marnelly (2012) mengatakan bahwa CSR
adalah bentuk kerjasama antar perusahaan dengan stakeholder yang
berinteraksi secara langsung maupun secara tidak langsung agar ter-
jaminnya keberlangsungan usaha perusahaan. Ditambah lagi, menurut
penelitian yang dilakukan oleh Kotler & Nancy (2005) CSR adalah komi-
tmen dari perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan Stakeholder
melalui praktik bisnis yang baik dan juga dapat mengkontribusikan
sumber daya yang dimiliki perusahaan.

Program CSR yang dilakukan perusahaan harus melakukan komu-
nikasi CSR yang baik kepada stakeholder sebagai bentuk tanggung
jawab perusahaan terhadap stakeholdernya. Stakeholder harus men-
getahui segala hal dari program CSR yang dilakukan perusahaan
agar mengurangi dampak negatif dari kegaitan perusahaan dan mem-
berikan manfaat positif bagi stakeholder, Namun hal tersebut akan
tidak berguna jika perusahaan tidak melakukan komunikasi CSR yang
baik. Melakukan komunikasi CSR kepada Stakeholder merupakan

hal yang harus dilakukan perusahaan dalam melakukan implemen-
tasi program CSR. Kondisi bisnis yang menantang saat ini membuat
perusahaan perlu melakukan kegiatan CSR dan mengkomunikasikan
kegiatan CSR perusahaan yang berkaitan dengan isu lingkungan dan
sosial, serta etika sebagai strategi bisnis perusahaan (Yudarwati, 2015,
dalam Nurjannah, 2017). Kemudian, dalam melakukan kegiatan CSR,
perusahaan harus meningkatkan pemahaman tentang implementasi
komunikasi CSR. Komunikasi CSR merupakan tahapan yang penting
dilakukan perusahaan karena komunikasi CSR dapat menjadi investasi
bagi perusahaan Dimas Amarullaha yang akan datang. Implementasi
dan komunikasi CSR penting untuk dilakukan oleh perusahaan diten-
gah kondisi bisnis saat ini demi masa depan perusahaan (Bortree 2014,
dalam Nurjannah, 2017).

CSR wajib dilakukan oleh perusahaan karena hal ini diatur oleh
negara dalam undang-undang dan memiliki standarisasi yang ada
dalam ISO 26000 sebagai standar internasional. CSR merupakan
hal yang menjadi kewajiban untuk dilakukan oleh perusahaan karena
sudah diatur secara pasti oleh UU (UndangUndang) dan telah memi-
liki standarisasi (ISO). UU yang dimaksud adalah UU Nomor 40 tahun
2007, Bab 5 pasal 74 yang berisi : Perseroan yang menjalankan kegia-
tan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam
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wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, Tang-
gung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhi-
tungkan sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan den-
gan memperhatikan kepatutan dan kewajaran, Perseroan yang tidak
melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dike-
nai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,
dan Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan diatur dengan peraturan pemerintah. CSR juga memiliki
standarisasi yang diatur dalam ISO 26000, standarisasi ini dibentuk
karena penerapan CSR disetiap negara berbeda beda, sehingga harus
dibuat pedoman dalam melakukan program CSR sehingga dibentuk
ISO 26000 : Guidence Standard on Social Responsibility pada tahun
2004. ISO 26000 tentang CSR ini berisi bahwa perusahaan diharap-
kan melakukan CSR yang terintegrasi dengan seluruh kegiatan dan
aktivitas yang mencakup 7 pilar dalam melaksanakan program CSR,
yaitu ; Pengembangan Masyarakat, Konsumen, Praktik Kegiatan Insti-
tusi Yang Sehat, Lingkungan, Ketenagakerjaan, Hak Asasi Manusia
Dan Organisasi Pemerintahan. ISO 26000 mengartikan bahwa CSR
adalah tanggung jawab perusahaan dari dampak yang terjadi akibat
keputusan dan aktivitas perusahaan terhadap masyarakat dan lingkun-
gan dan dilakukan secara transparan dan etis yang konsisten Konsisten
dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat,
Memperhatikan kepentingan dari para stakeholder, Sesuai hukum yang
berlaku dan konsisten dengan norma-norma internasional, Terinte-
grasi di seluruh aktivitas organisasi, dalam pengertian ini meliputi baik
kegiatan, produk maupun jasa.

Selanjutnya, pengimplementasian CSR yang dilakukan oleh peru-
sahaan juga diorientasikan untuk dapat menciptakan hubungan yang
baik antara perusahaan dengan stakeholder. Menurut Freeman (2010)
stakeholder adalah seseorang maupun sekelompok orang yang dapat
dipengaruhi atau mempengaruhi keputusan perusahaan dalam menca-
pai tujuan yang dimiliki. Menurut Ghozali dan Chariri (2007) perusah-
aan tidak beroperasi dan melakukan aktivitas hanya untuk keuntungan
dan kepentingan perusahaan itu sendiri, namun harus memberikan
manfaat yang baik bagi stakeholdernya sehingga aktivitas hingga kebe-
radaan perusahaan tersebut dipengaruhi oleh dukungan stakeholder.
Lebih dari itu, stakeholder adalah individu atau kelompok yang memi-
liki ketertarikan atau peran dalam suatu proyek, program, atau portfolio,
atau juga terdampak dalam hal tersebut. stakeholder adalah indi-
vidu atau kelompok, seperti organisasi atau lembaga yang membuat
regulasi dan memperkuat standar dalam hal kemanusiaan (regulatory
body ), atau bahkan kelompok pengguna jasa (Elizabeth, 2020).

Program CSR yang dilakukan perusahaan harus melakukan pen-
dekatan dengan stakeholder agar tujuan tujuan perusahaan dapat
terlaksana dengan baik. Stakeholder engagement adalah proses yang
dilakukan oleh perusahaan atau organisasi dalam melakukan hubun-
gan dengan stakeholder demi tujuan tujuan tertentu yang ingin dicapai
oleh perusahaan, stakeholder engagement relevan dengan berbagai
jenis organisasi dan perusahaan, seperti organisasi dan perusahaan
yang berfokus dalam bidang bisnis, publik atau organisasi masyara-
kat, sebuah organisasi atau perusahaan tidak melakukan CSR secara
baik jika tidak melakukan stakeholder engagement secara serius
(Jeffrey, 2009). Menurut Elizabeth (2020) stakeholder engagement
adalah sistem yang dilakukan untuk mengidentifikasi, menganalisis,
merencanakan dan mengimplementasikan program yang dibuat untuk
mempengaruhi stakeholder. Pada dasarnya, stakeholder engagement
adalah melakukan kerjasama dengan stakeholder untuk mendapatkan
dukungan dan tujuan dari program yang ingin didapatkan. Ada bebe-
rapa aspek utama yang perlu dilakukan dalam melakukan stakeholder
engagement, diantaranya adalah memahami perspektif stakeholder,
Memahami perspektif stakeholder penting dilakukan agar perusahaan
atau entitas dapat memahami bagaimana stakeholder akan berinte-
raksi dan berkontribusi dalam program yang dilakukan. Selanjutnya

adalah membangun hubungan yang dapat dipercaya, hal ini dilakukan
karena perusahaan atau entitas tidak dapat mempengaruhi stakehol-
der jika entitas tidak memiliki kredibilitas, dan hubungan yang baik
dan juga hubungan yang dapat dipercaya oleh stakeholder. Memiliki
hubungan personal yang kuat dengan stakeholder dapat mempermu-
dah dalam melibatkan stakeholder kedalam program yang dilakukan
oleh perusahaan. Kemudian pengambilan keputusan dan mempenga-
ruhi perspektif stakeholder untuk mendapatkan arah dari tujuan yang
diinginkan dalam melakukan suatu program (Elizabeth, 2020).

Program CSR yang dilakukan perusahaan dapat mengubah ban-
yak hal, dan tentu saja tidak semua stakeholder dapat menyambut
perubahan yang terjadi, sehingga perusahaan atau entitas harus men-
gidentifikasi stakeholder mana yang tidak mendukung atau bahkan
menolak dilakukannya program CSR. Menurut Elizabeth (2020) ada
beberapa alasan yang membuat stakeholder menolak dilakukannya
program CSR, diantaranya adalah mereka merasa takut, mereka tidak
memiliki keinginan secara sadar atau tidak sadar untuk membuat usaha
untuk berubah, mereka tidak memahami manfaat atau bahkan merasa
tidak ada manfaat dari program yang dilakukan, mereka merasa tidak
akan mendapatkan keuntungan atau bahkan mereka merasa akan diru-
gikan jika program yang dilakukan berhasil atau selesai, mereka tidak
mengerti tentang kenapa program CSR dan atau perubahan perlu
dilakukan, sehingga mereka tidak menjadikan program yang dilaku-
kan sebagai prioritas yang dibutuhkan, mereka memiliki pengalaman
buruk dengan progran yang dilakukan, organisasi atau perusahaan
(atau organisasi atau perusahaan mereka sebelumnya) memiliki seja-
rah tidak melakukan program dengan baik atau bahkan tidak berhasil
dalam melakukan program, dan terakhir mereka tidak terlalu suka den-
gan perusahaan atau entitas (atau juga sponsor dari program yang
dilakukan) sehingga mereka tidak berusaha untuk melakukan usaha
atau ikut serta dalam program yang dilakukan. Namun, salab satu
alasan terbesar mengapa stakeholder menolak dilakukannya program
CSR adalah mereka tidak terlibat dari awal program dilakukan, hal ini
dapat menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan dari
program yang dilakukan (Elizabeth, 2020). Jika hal-hal tersebut terjadi,
perusahaan harus melakukan yang terbaik untuk melewati masalah
tersebut dengan cepat, agar program yang dilakukan dapat kembali
berjalan dengan baik (Elizabeth, 2020).

Perusahaan harus bisa mengidentifikasi stakeholder yang meno-
lak terjadinya stakeholder engagement dengan cepat agar program
yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar. Menurut Elizabeth (2020)
terkadang stakeholder secara terang terangan memberitahu bahwa
mereka menolak ikut serta dalam program yang dilakukan, namun
beberapa stakeholder merasa lebih baik tidak mengungkapkannya.
Ada beberapa cara untuk mengidentifikasi stakeholder yang meno-
lak terjadinya stakeholder engagement, diantaranya adalah stakeholder
yang diundang untuk melakukan pertemuan tidak hadir atau datang
terlambat sehingga mereka tidak berkontribusi dengan baik, stakeh-
older yang menerima undangan untuk menghadiri pertemuan, namun
mengirim orang lain yang tidak memiliki kepentingan dengan program
yang dilakukan, stakeholder yang datang namun hanya diam dan
tidak memberikan kontribusi saat pertemuan dilakukan (atau mung-
kin mereka tidak nyaman untuk berkontribusi dalam pertemuan karena
alasan tertentu), stakeholder yang tidak membalas pesan dan tidak
mengangkat telfon, stakeholder yang tidak memiliki waktu untuk datang
ke pertemuan atau untuk mengetahui lebih tentang program yang dila-
kukan, stakeholder yang tidak melakukan peran dan tugasnya dengan
baik, stakeholder yang ditugaskan untuk memberikan informasi, namun
tidak melakukannya, stakeholder yang telah berkomitmen namun tidak
menjalankannya. Mereka dapat mempengaruhi jadwal dan anggaran
dari program yang dilakukan, bahkan membuat tim dari program tidak
termotivasi karena merasa tidak mendapatkan dukungan atas peker-
jaan yang meraka lakukan, bahkan dalam jangka yang lebih jauh,
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keuntungan dari program yang dilakukan dapat terpengaruh jika tidak
mendapatkan dukungan yang dibutuhkan.

Peneliti dalam kesempatan ini mengangkat penelitian mengenai
implementasi model stakeholder engagement PT. Biofarma dalam pro-
gram CSR pengembangan budidaya rumput odot dikarenakan belum
adanya penelitian yang berfokus pada implementasi model stakeholder
engagement yang dilakukan PT. Biofarma dalam pelaksanaan program
CSR ini. Setelah melakukan studi literatur, peneliti belum menemukan
adanya studi mengenai pelaksanaan stakeholder engagement dalam
pelaksanaan program CSR yang PT. Biofarma lakukan. Hal ini dapat
disimpulkan dari beberapa riset di bawah ini:

1. Riset penelitian yang dilakukan oleh Anggoro Purwo Saputro,
Sekar Arum Mandalia, S.Sos., M.Si., Berlian Primadani Satria
Putri, S.Ikom, M.Si. pada tahun 2015 tentang Strategi CSR Internal
PT Bio Farma Bandung.

2. Riset Penelitian yang dilakukan oleh Mike Aprianti pada tahun
2018 tentang implementasi CSR PT. Biofarma di kawasan Geopark
Ciletuh.

Penelitian terdahulu memaparkan bagaimana implementasi strategi
komunikasi PT Bio Farma telah mendapatkan pengukuran dalam pro-
gram Corporate Social Responsibility (CSR) yang dicanangkan PT Bio
Farma dan implementasi pelaksanaan CSR yang telah dilakukan PT.
Biofarma dalam program CSR di Desa Tamanjaya, Geopark Ciletuh,
Sukabumi, sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa belum ada
penelitian yang berfokus pada implementasi model stakeholder enga-
gement PT. Biofarma dalam program CSR pengembangan budidaya
rumput odot.

Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan memakai jenis
penelitian studi kasus. Penelitian kualitatif menurut Komariah (2009)
merupakan penelitian yang ditekankan pada hal tepenting dari suatu
fenomena yang maknanya dapat dikembangkan menjadi pengemban-
gan teori. Studi kasus menurut Yin (2018) merupakan penelitian empiris
yang meneliti fenomena pada latar belakang yang tidak terlihat den-
gan jelas. Studi kasus juga merupakan strategi yang dapat digunakan
dalam pokok pertanyaan tentang ”bagaimana dan mengapa”.

Studi kasus juga digunakan sebagai penjelesan yang komprehensif
tentang hal berkaitan dengan aspek seseorang, kelompok, organisasi,
suatu program, atau suatu situasi yang terjadi pada masyarakat yang
diteliti, untuk diupayakan dan diteliti sedalam mungkin. Peneliti memi-
lih menggunakan metode jenis studi kasus untuk penelitian ini karena
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam implemen-
tasi model stakeholder engagement yang dilakukan oleh PT. Biofarma
pada program CSR Pengembangan Budidaya Rumput Odot.

Hasil dan Pembahasan
Peneliti menyajikan hasil analisis yang peneliti lakukan nengenai anali-
sis model stakeholder engagement dalam program CSR pengemban-
gan budidaya rumput odot PT. Biofarma Peneliti menampilkan satu
model yang sudah peneliti buat mengacu pada rumusan masalah pene-
litian ini yaitu Stakeholder Engagement bagian ini dianggap bagian
terakhir yang berisi hasil dari penelitian yang telah peneliti lakukan den-
gan melakukan pengelaborasian konsep dan teori seperti berikut: 1 &
2

Model Alur Proses Stakeholder Engagement

Plan merupakan identifikasi tujuan dasar, masalah yang harus disele-
saikan dan Stakeholder yang diprioritaskan perusahaan. PT. Biofarma

telah melakukan perencanaan seperti tujuan, masalah yang harus
diselesaikan, dan stakeholder yang harus diprioritaskan. Hal terse-
but dilakukan dengan pelaksanaan social mapping yang memudahkan
PT. Biofarma dalam mengidentifikasi tujuan, masalah, dan stakehol-
der mana yang dapat diprioritaskan untuk terlibat dalam pelaksanaan
program CSR yang dilakukan. Understand merupakan memahahami
stakeholder, seperti mengidentifikasi urgensi yang stakeholder rasa-
kan dalam masalah yang mereka rasakan, Mamahami kebutuhan
juga keinginan stakeholder agar memiliki pemahaman tentang moti-
vasi, tujuan, dan masalah yang dimiliki stakeholder. PT. Biofarma
telah memahami berbagai masalah yang dialami stakeholdernya, yang
menjadi urgensi yang dirasakan stakeholder. Hal ini membuat stakeh-
older memiliki kesamaan tujuan dengan stakeholder tentang program
CSR yang dilakukan. Build trust yaitu membangun kepercayaan antara
perusahaan dan stakeholder. PT. Biofarma melakukan proses mem-
bangun hubungan dengan stakeholder dengan pendekatan secara
personal juga kelompok, dan memberikan pemahaman kepada pene-
rima manfaat bahwa program CSR yang dilakukan memiliki tujuann
untuk meningkatkan taraf hidup penerima manfaat.

Consult merupakan proses untuk mengonsultasikan berbagai isu
yang muncul dengan stakeholder dalam pelaksanaan program demi
tercapainya tujuan dan keberhasilan program. PT. Biofarma melakukan
konsultasi dengan stakeholdernya, yang ditentukan dalam social map-
ping yang telah dilakukan sebelum pelaksanaan program, dan bekerja
sama untuk memecahkan permasalahan yang terjadi dalam pelaksa-
naan program. Respond & implement merupakan penentuan tindakan
yang harus dilakukan dari masalah yang muncul dalam pelaksanaan
program CSR. PT. Biofarma melakukan Respond and Implement den-
gan melakukan FGD dan juga monitoring untuk mencari solusi dan
men yelesaikan masalah yang dialami stakeholder dalam pelaksanaan
program CSR yang dilakukan. Monitor, Evaluate & Document ada-
lah pengawasan dan evaluasi dalam pelaksanaan program CSR yang
dilakukan. PT. Biofarma melakukan pengawasan dan evaluasi pada
stakeholder setiap minggunya secara informal, dan setiap tiga bulan
secara formal, untuk mengetahui permasalahan yang dialami stake-
holder, dan penyelesaian yang dapat dilakukan. PT. Biofarma juga
memberikan pelaporan seperti index kepuasan masyarakat, hingga
SROI dari pelaksanaan program yang dilakukan oleh pihak ketiga.

Model Stakeholder Engagement Program CSR Budidaya Rumput
Odot

Communication merupakan komunikasi yang dilakukan terbuka dan
efektif dengan stakeholder dalam pelaksanaan program CSR. PT.
Biofarma telah menjalankan communication yang baik kepada para
stakeholder selama program CSR berjalan. Cara yang PT. Biofarma
lakukan untuk memenuhi aspek komunikasi yang terbuka dan efe-
ktif untuk keberlangsungan program CSR yang sedang dijalankannya
adalah dengan melakukan social mapping dan komunikasi dua arah
sehingga dengan cara tersebut setiap kendala atau permasalahan
yang ada selama berlangsungnya program CSR dapat diselesaikan
dengan baik. Transparency merupakan pengelolaan informasi yang
jelas dan terbuka dengan stakeholder dalam pelaksanaan program
CSR. PT. Biofarma melakukan keterbukaan informasi dengan melibat-
kan seluruh stakeholder dalam perencanaan program CSR sehingga
akan menghasilkan keberhasilan pada program yang akan dilaksa-
nakan. Collaboration merupakan kolaborasi antara perusahaan dan
stakeholder dalam pelaksanaan program CSR.

Dalam perencanaan maupun pelaksanaan program CSR yang akan
dilakukan, PT. Biofarma melakukan kolaborasi dengan berbagai sta-
keholder dalam pelaksanaan program ini, diantaranya Unpad, BRIN,
Dinas Perikanan dan Pertanian Kabupaten Bandung Barat, dan mitra
program itu sendiri. Hal ini dilakukan untuk membantu PT. Biofarma
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Gambar 1. Olahan Peniliti

dalam menyelesaikan masalah sesuai kompetensi masing masing sta-
keholder demi tercapainya keberhasilan program CSR yang dilaksana-
kan. Inclusiveness merupakan mengenal dan memahami stakeholder
dan juga isu yang muncul dalam pelaksanaan program CSR dan juga
memberikan kesempatan yang sama kepada setiap stakeholder. PT.
Biofarma melakukan social mapping dan melibatkan perusahaan atau
instansi yang berkolaborasi dengan PT. Biofarma untuk memahami
atau menyelesaikan isu yang berkembang dan berpotensi menjadi
masalah sehingga bisa diselesaikan dengan baik. PT. Biofarma juga
telah menjadikan isu inklusivitas sebagai salah satu perhatian, dengan
melibatkan stakeholder dalam setiap perencanaan dan pelaksanaan
program CSR yang dilakukan, dan memberikan setiap stakeholder
kesempatan yang sama. Integrity merupakan Komitmen perusahaan
dalam pelaksanaan program CSR untuk melibatkan stakeholder agar
menumbuhkan, memelihara, dan menghormati kepercayaan antara
perusahaan dengan stakeholder. PT. Biofarma mengelola hubungan
dengan stakeholder dan melibatkan stakeholder dengan melakukan
FGD, hal ini dilakukan untuk mengelola hubungan dan lebih jauh lagi
untuk melibatkan stakeholder dalam setiap pengambilan keputusan.

Proses Pengelolaan Stakeholder Engagement

Stakeholder engagement merupakan salah satu faktor yang mem-
pengaruhi proses perencanaan, pelaksanaan, hingga keberhasilan
program, hal ini dapat terjadi karena stakeholder engagement harus
dilakukan dari awal perencanaan program CSR, sehingga stakeholder

yang terlibat dapat membantu keberhasilan program CSR yang dilak-
sanakan. Pelaksanaan stakeholder engagement memiliki beberapa
langkah yang harus dilakukan, seperti yang di jelaskan oleh Jeffrey
(2009) diantaranya plan, understand, internal preperation & alignment,
build trust, consult, respond & implement, dan monitor, evaluate &
document. Tahap pertama yang harus dilakukan oleh perusahaan ada-
lah plan, yaitu perencanaan untuk melakukan stakeholder engagement
yang meliputi identifikasi isu dan stakeholder yang akan dilibatkan
dalam pelaksanaan program, PT. Biofarma telah melakukan plan den-
gan baik, dengan melakukan issue mapping dan social mapping. Tahap
berikutnya adalah understand, yaitu memahami masalah, kebutuhan,
keinginan dan tujuan dari stakeholder, yang dilakukan untuk dapat
memiliki kesepahaman akan tujuan dengan stakeholder tentang hasil
akhir program CSR yang dilaksanakan. PT. Biofarma dapat memahami
masalah, kebutuhan, keinginan, hingga tujuan dari stakeholder yang
dilakukan pada saat issue mapping dan social mapping.

Tahap ketiga dalam pelaksanaan stakeholder engagement dalam
program CSR yang dilakukan adalah internal preperation & alignment,
yaitu mempersiapkan perusahaan dalam melakukan program dan men-
yamakan tujuan dengan stakeholder, PT. Biofarma telah melakukannya
dengan cara melakukan social mapping, dan FGD dengan stakeholder
yang terlibat, untuk menentukan tugas sesuai kompetensi masingma-
sing dengan tujuan untuk menyejahterakan penerima manfaat. Tahap
keempat adalah build trust, yaitu membangun kepercayaan antara
perusahaan dan stakeholder. PT. Biofarma melakukan proses mem-
bangun hubungan dengan stakeholder dengan pendekatan secara
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Gambar 2. Olahan Peniliti

personal juga kelompok, dan memberikan pemahaman kepada pene-
rima manfaat bahwa program CSR yang dilakukan memiliki tujuann
untuk meningkatkan taraf hidup penerima manfaat. Tahap kelima ialah
consult, yaitu melakukan konsultasi dengan stakeholder terkait untuk
merumuskan kegiatan yang harus dilakukan hingga mencari solusi dari
isu yang muncul agar program CSR yang dilakukan berjalan dengan
baik dan berhasil. PT. Biofarma melakukan consult pada saat dila-
kukannya social mapping dan berkonsultasi dengan berbagai macam
stakeholder seperti BRIN, UNPAD, PTPN, dan Dinas

Perikanan dan Pertanian Kabupaten Bandung Barat. Tahap selan-
jutnya adalah respond & implement yaitu menentukan solusi dari
isu yang muncul, dan melakukan implementasi penyelesaian dari isu
yang muncul. PT. Biofarma melakukan respond & implement dengan
melakukan FGD untuk menjaring isu yang muncul dilapangan, dan
melakukan implementasi dari isu tersebut. Tahap terakhir adalah moni-
tor, evaluate & document yaitu melakukan pengawasan, evaluasi, dan
pelaporan dari program CSR yang dilaksanakan. PT. Biofarma melaku-
kan pengawasan dan evaluasi secara rutin, satu atau dua kali setiap
minggu secara informal, dan FGD setiap tiga bulan, PT. Biofarma juga
melakukan riset SROI dan index kepuasan masyarakat dengan meli-
batkan pihak ketiga. Pelaksanaan program CSR juga perlu melakukan
stakeholder engagement checklist. merujuk pada Australian Govern-
ment, Department of Immigration and Citizenship, (2008) ada lima
stakeholder engagement checklist yang penting untuk dilakukan, yaitu
Communication, Transparency, Collaburation, Inclusiveness, dan Inte-
grity. Yang pertama adalah communication, yaitu Komunikasi yang
terbuka dan efektif perlu dilakukan sebagai salah satu faktor yang dapat
memberikan keberhasilan program CSR. PT. Biofarma telah melakukan
komunikasi yang terbuka dan efektif dengan stakeholdernya dengan
melakukan komunikasi dua arah, dan juga dengan melakukan issue
mapping dan social mapping sehingga PT. Biofarma dapat mendengar,
memahami, dan merespon permasalah yang dialami stakeholdernya.

Selanjutnya adalah transparency, yaitu transparansi informasi ten-
tang pelaksanaan program CSR yang dilakukan perusahaan dengan
stakeholdernya.

PT. Biofarma telah melakukan transparansi informasi, dengan meli-
batkan seluruh stakeholder dari awal melakukan perencanaan hingga
pelaksanaan program CSR. Selanjutnya adalah collaburation, yaitu
keterlibatan stakeholder dalam program CSR dan keterlibatan peru-
sahaan dalam kegiatan yang dilakukan stakeholder.PT. Biofarma telah
berkolaborasi dengan stakeholdernya yaitu Unpad, BRIN, Dinas Peri-
kanan dan Pertanian Kabupaten Bandung Barat, dan kelompok binaan
itu sendiri. Selanjutnya adalar inclusiveness, yaitu pemahaman peru-
sahaan tentang stakeholder, dalam hal ini isu yang dialami stakeholder
juga isu inklusivitas dalam pelaksanaan program. PT. Biofarma telah
memahami isu yang muncul pada stakeholdernya dengan melakukan
issue mapping dan social mapping sehingga PT. Biofarma juga telah
memberikan kesempatan untuk seluruh stakeholder untuk berperan
dalam pelaksanaan program CSR. Dan yang terakhir adalah inte-
grity,yaitu komitmen perusahaan untuk melibatkan stakeholder dalam
pengambilan keputusan dalam program CSR dan mengelola hubungan
baik dengan stakeholdernya. PT. Biofarma telah berkomitmen untuk
mengelola hubungan baik dengan stakeholder dan melibatkan seluruh
stakeholder dalam setiap pengambilan keputusan program CSR den-
gan melakukan FGD untuk mencari solusi bersama stakeholder atas
isu yang muncul dalam pelaksanaan program CSR.

Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas mengenai analisis implementasi model sta-
keholder engagement dalam program CSR pengembangan rumput
odot PT. Biofarma, peneliti dapat menyimpulkan bahwa penting untuk
melakukan stakeholder engagement demi tercapainya tujuan program.
PT. Biofarma telah melakukan stakeholder engagement pada program
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CSR pengembangan budidaya rumput odot. Hal tersebut dapat dibukti-
kan dari temuan yang peneliti dapatkan dilapangan, melalui keterangan
informan kunci. Alur proses stakeholder engagement dan stakeholder
engagement checklist telah dilakukan dengan baik karena dilaku-
kannya issue mapping dan social mapping sebelum program CSR ini
dimulai. Salah satu temuan yang peneliti dapatkan adalah bahwa issue
mapping dan social mapping membantu PT. Biofarma untuk memeta-
kan aktor mana saja yang harus diprioritaskan dalam perencanaan dan
pelaksanaan program yang mendukung keberhasilan program CSR
pengembangan budidaya rumput odot.
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